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ABSTRAK

Industri kecil menengah (IKM) batik pekalongan secara ekonomi cukup
berpotensi memberikan pendapatan yang besar kepada negara serta dapat
menyerap banyak tenaga kerja. Namun tantangan globalisasi, seperti
diberlakukannya perjanjian ACFTA menuntut pengusaha batik di Kota
Pekalongan untuk bersaing dengan produk tekstil yang bercorak batik dari
berbagai daerah. Hal tersebut membuat tingkat persaingan yang semakin ketat
sehingga mempengaruhi bentuk struktur pasar dalam IKM batik pekalongan.
Berdasarkan paradigma SCP (Structure-Conduct-Performance), untuk dapat terus
bertahan dalam industri dengan persaingan yang semakin ketat, perusahaan-
perusahaan dalam industri harus melakukan beberapa perilaku yang pada akhirnya
akan mempengaruhi kinerja dari industri tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi struktur pasar IKM batik
pekalongan berdasarkan pendekatan SCP, menganalisis pengaruh struktur pasar
terhadap perilaku pasar, dan menganalisis pengaruh perilaku pasar terhadap
kinerja pasar IKM batik pekalongan. Data yang digunakan merupakan data primer
yang diperoleh dari 90 orang responden pengusaha IKM batik pekalongan melalui
alat bantu kuesioner. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Multistage
Random Sampling. Metode analisis yang digunakan adalah metode Ordinary
Least Square (OLS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IKM batik pekalongan memiliki
struktur persaingan monopolistik dengan nilai CR4 sebesar 14,98% dan HHI
sebesar 178,65. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa struktur pasar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pasar dengan nilai R2 sebesar
0,671, dan perilaku pasar berpengaruh positif dan signifikan terhdap kinerja pasar
dengan R2 sebesar 0,593. Dengan demikian, pola hubungan linear antara struktur,
perilaku, dan kinerja pasar dalam IKM batik pekalongan ini mengikuti asas
Chain-Rule.

Kata Kunci:  Industri Kecil Menengah (IKM), Batik Pekalongan, Structure-
Coduct-Performance (SCP), Chain-Rule, Persaingan Monopolistik.


